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ABSTRAK 
Sejarah Panjang atas kelamnya insiden kecelakaan kegiatan pelayaran dan aktivitas laut di Indonesia 
membuat pemerintah selalu berusaha untuk memberikan upaya pencegahan (Preventive Actions) 
melalui peraturan perundang-undangan guna menerapkan standar kepada setiap pengangkut dalam 
melakukan kegiatan pelayaran penumpang/orang serta barang dan jasa. Namun terdapat kekurangan 
dari sisi hukum mengenai tanggung jawab dari pengangkut sebagai penyedia layanan pelayaran 
penumpang/orang apabila terjadi suatu kecelakaan yang mengakibatkan hilangnya penumpang/orang 
sebagai korban dari insiden kecelakaan yang terjadi. Melalu studi kasus tenggelamnya Kapal Motor 
(KM) Ladang Pertiwi menjadi salah satu acuan kasus dalam penelitian ini dengan ditinjau 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran dan ketentuan yang terdapat 
pada peraturan perundang-undangan yang lain.  
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ABSTRACT 

The long history of shipping activities and sea activities in Indonesia has made the 
government always try to provide preventive action through laws and regulations to apply 
standards to every carrier in carrying out passenger/person shipping activities as well as 
goods and services. However, there are shortcomings from the legal side regarding the 
responsibility of the carrier as a passenger/person shipping service provider in the event of 
an accident that results in the loss of passengers/people as victims of the accident incident 
that occurs. Through a case study of the sinking of the Motor Ship (KM), Ladang Pertiwi 
became one of the reference cases in this study by reviewing based on Law Number 17 of 
2008 concerning Shipping and the provisions contained in other laws and regulations.  
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